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Abstrak 

 

Kuda memiliki peranan dalam bidang ekonomi, social, dan budaya masyarakat Sumba. kuda Sandelwood adalah salah satu ras kuda khas Indonesia yang 

sudah lama diternakan di pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur dan dijadikan sebagai kuda pacu. Sumba Tengah adalah wilayah sentra pengembangan ternak 

kuda terbesar di Nusa Tenggara Timur. Sumba Tengah selalu mengadakan perlombaan pacuan kuda setiap tahunnya dengan jumlah peserta hingga ratusan 

ekor.  

Namun yang menjadi permasalahan adalah belum adanya gelanggang pacuan kuda di Sumba Tengah yang sesuai dengan standar yang berlaku hingga 

saat ini. Kabupaten Sumba Tengah baru berotonom pada tahun 2007 sehingga masih dalam tahap berkembang. Pemanfaatan potensi unggulan seperti pada 

bidang pariwisata dan peternakan dapat menjadi pendorong kemajuan daerah. Hal ini seiring dengan dengan keinginan Pemerintah Daerah Provinsi yang ingin 

menjadikan Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu tujuan wisata nasional, sehingga harus memanfaatkan setiap potensi daerah yang dimiliki.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, pacuan kuda Sumba Tengah memiliki potensi untuk dikembangkan lagi dan menjadi sarana hiburan dan wisata baik 

bagi wisatawan luar maupun lokal. Namun permasalahan tidak adanya gelanggang pacuan kuda yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan menjadi 

penghambat berkembangnya pacuan kuda Sumba Tengah. Arsitektur biomimetik adalah metode desain yang terinspirasi oleh alam dan organisme hidup untuk 

menciptakan bangunan dan lingkungan yang berkelanjutan, efisien, dan estetis. Penggunaannya dalam desain arsitektur dapat membantu mengurangi dampak 

negatif bangunan terhadap lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup penghuninya.  

 

Kata kunci : Kuda, Pacuan Kuda, Gelannggang, Desain, Biomimetik, Arsitektur, Wisata, Sumba Tengah. 
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Abstract 

 

Horses have a role in the economic, social, and cultural fields of the Sumba community. Sandelwood horses are one of the typical Indonesian horse breeds 

that have long been bred on the island of Sumba, East Nusa Tenggara and used as racehorses. Central Sumba is the largest horse breeding center in East Nusa 

Tenggara. Central Sumba always holds horse racing competitions every year with hundreds of participants.  

The problem is that there is no racetrack in Central Sumba that complies with applicable standards until now. Central Sumba Regency only became 

autonomous in 2007 so it is still in the developing stage. Utilization of superior potential such as in the fields of tourism and animal husbandry can be a driver of 

regional progress. This is in line with the Provincial Government's desire to make East Nusa Tenggara one of the national tourist destinations, so it must utilize 

every regional potential it has.  

Based on the phenomenon that occurs, Central Sumba horse racing has the potential to be developed again and become a means of entertainment and 

tourism for both foreign and local tourists. However, the problem of the absence of a racetrack that is in accordance with predetermined standards is an obstacle 

to the development of Central Sumba horse racing. Biomimetic architecture is a design method inspired by nature and living organisms to create sustainable, 

efficient and aesthetic buildings and environments. Its use in architectural design can help reduce the negative impact of buildings on the environment and improve 

the quality of life of its inhabitants.  

 

Keywords: Horse, Horse Racing, Gelannggang, Design, Biomimetics, Architecture, Tourism, Central Sumba. 
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